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PERAN HARGA DIRI, DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN KOMUNIKASI 
ORANGTUA ANAK TERHADAP PERUNDUNGAN SIBER PADA REMAJA 
Abstrak 
Kejadian perundungan siber dari waktu ke waktu menunjukkan peningkatan. 
Maraknya kejadian perundungan siber pada anak–anak maupun remaja 
memprihatinkan banyak pihak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara harga diri, dukungan teman sebaya, dan komunikasi orangtua anak 
terhadap perundungan siber pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu harga 
diri, dukungan teman sebaya dan komunikasi orangtua anak berkorelasi dengan 
perilaku perundungan siber. Penelitian ini melibatkan 200 siswa SMP yang diambil 
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Karakteristik dalam penelitian 
ini yaitu siswa SMPN 3 Colomadu dan SMP Angkasa yang memiliki media sosial 
dan rentang usia sekitar 13-15 tahun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa skala. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier. Hasil analisis 
regresi pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri, 
dukungan teman sebaya, komunikasi orangtua anak terhadap perilaku perundungan 
siber. Sumbangan efektif pada variabel harga diri sebesar 16,3%, dukungan teman 
sebaya 20,4%, dan komunikasi oangtua anak sebesar 15,2%. Dukungan teman sebaya 
memberikan kontribusi paling besar, diikuti harga diri, dan komunikasi orang tua-
anak. Kategorisasi pada variabel harga diri, dukungan teman sebaya,komunikasi 
orangtua anak serta perilaku perundungan siber berada pada kategori sedang. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah harga diri, dukungan teman sebaya, dan 
komunikasi orangtua anak berkontribusi pada perilaku perundungan siber. Implikasi 
untuk menurunkan tingkat perilaku perundungan siber yaitu perlu diadakannya 
konseling BK di sekolah serta adanya pra edukasi tentang pembelajaran penggunaan 
internet dan media sosial yang baik. 
Kata kunci : Peran Harga Diri, Komunikasi Orang Tua, Teman Sebaya, 
Perundungan Siber. 
Abstract 
Incidence of cyber harassment from time to time shows an increase. The rise of cyber 
abuse on children and adolescents is apprehensive to many parties. The purpose of 
this study was to determine the relationship between self-esteem, peer support, and 
parental communication of children against cyber abuse in adolescents. The 
hypothesis in this study is self-esteem, peer support and parental communication 
correlate with cyber abuse behavior. This study involved 200 junior high school 
students taken using cluster random sampling techniques. The characteristics in this 
study are students of Colomadu Middle School 3 and SMP Angkasa who have social 
media and the age range is around 13-15 years. The analysis used is linear regression 
analysis. The instrument used in this study was a scale. Effective contribution to 
variables of self-esteem, peer support, and parents' communication to cyber abuse 
behavior is 51.9%. Peer support makes the most contribution, followed by self-
esteem, and parent-cphild communication. 




Media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, Wechat, Bee Talk seringkali 
digunakan sebagai ajang untuk melakukan perundungan siber. Sejumlah penelitian 
membuktikan bahwa para korban dari perundungan siber akan merasa rendah diri, 
konsentrasi yang menurun, perasaan terasing bahkan sampai tahap bunuh diri. 
Maraknya kejadian perundungan siber ini tidak terlepas dari makin meningkatnya 
pengguna internet di kalangan remaja. 
Pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016  mencapai 63 juta orang atau 24,23 
persen dari total populasi negara ini. (Kompas.com, Diakses 12 Juni 2016) dan terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2019, pengguna internet telah mencapai angka 
171 juta atau sekitar 64,8 persen total populasi di Indonesia. Mayoritas pengguna 
internet di Indonesia berusia antara 14-19 tahun.Hal Ini berdampak pada munculnya 
kasus perundungan siber yang terjadi melalui aplikasi whatsapp, line, facebook 
maupun instagram yaitu dengan menyindir, mengancam atau menyebarkan foto 
korban. Kasus perundungan siber terbesar terjadi di Pulau Jawa yaitu sekitar 57,70 
persen sedangkan yang terendah di wilayah Maluku dan Papua yaitu hanyasekitar 
2,49 persen (Kompas.com diakses pada 21 Januari 2020). 
Kasus perundungan siber di Indonesia cukup tinggi sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika bersama UNICEF pada 
tahun 2011 hingga 2012. Penelitian tersebut melibatkan 400 anak dan remaja pada 
rentang usia 10 sampai 19 tahun yang berada di 11 provinsi di Indonesia. Hasil riset 
menunjukkan bahwa 13% menyatakan mengalami perundungan siber dalam bentuk 
hinaan, ancaman dan dipermalukan di media social dan pesan teks. Tidak hanya itu, 
9% menyatakan pernah mengirim pesan barupa hinaan dan kemarahan melalui media 
sosial dan 14% melalui pesan teks. 
Survei yang dilakukan kepada 18.687 warga di 24 negara termasuk Indonesia 
menemukan bahwa satu dari delapan orang tua menyatakan anak mereka pernah 
menjadi korban pelecehan dan penghinaan melalui media online. Lebih jauh 
penelitian tersebut mengungkap bahwa sebanyak 55% orang tua menyatakan mereka 
mengetahui bahwa anaknya mengalami perundungan siber. (Napitupulu, 2012) 
Simoes & Gaspar (2011) mengemukakan bahwa perundungan siber terkait dengan 
faktor keluarga, individu, kelompok teman sebaya maupun dari masyarakat. Dalam 
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beberapa penelitian juga menyatakan bahwa konteks sosial utama dalam perilaku 
perundungan yakni keluarga, teman sebaya, dan masyarakat memiliki dampak 
langsung secara psikis terhadap individu korban perilaku perundungan siber. Sekolah 
yang menjadi tempat belajar para siswa memegang peran yang sangat penting dalam 
melindungi siswa dari kasus korban perundungan siber. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan dua orang siswa SMP putra dan putri 
terungkap bahwa keduanya pernah mengalami perundungan siber. Siswa putra yang 
berinisial R, pernah mengalami perundungan siber oleh teman - temannya sendiri 
karena tidak mau memberikan jawaban pada siswa lain ketika ujian, akibatnya R 
mendapatkan perundungan secara langsung maupun aplikasi whatsapp berupa ejekan 
dan ancaman. Sementara siswi SMP berinisial H mendapatkan perundungan berupa 
diancam dan disindir lewat grup maupun status whatsapps oleh teman–teman satu 
gengnya dulu karena H keluar dari geng tersebut. H merasa bahwa teman-temannya 
hanya membawa pengaruh negatif bagi dirinya.  
Hasil wawancara dengan siswa juga didukung oleh guru BK yang menyatakan bahwa 
perundungan siber di sekolah khususnya untuk remaja masih tergolong tinggi. Siswa 
yang melakukan perundungan siber justru siswa perempuan. Siswa perempuan lebih 
suka menyindir atau mengejek, dibandingkan melakukan kekerasan fisik yang biasa 
dilakukan oleh siswa laki–laki. 
Remaja pelaku perundungan siber memiliki kepribadian otoriter dan kebutuhan yang 
kuat untuk menguasai dan mengontrol korban yang ingin di rundung. Remaja tersebut 
hanya mementingkan kepuasan dirinya sendiri, setelah melakukan perundungan siber 
dibandingkan diri orang lain dan sering kali menganggap orang lain tidak ada artinya.  
Penelitian yang dilakukan Prasetya dan Esti (2002) menjelaskan Individu yang 
merasa kurang berharga, dan merasa kurang yakin terhadap kemampuan dirinya, akan 
mudah berubah karena pengaruh lingkungan, seringkali takut untuk mengeluarkan 
pendapat. Ketidakmampuan menghargai dirinya sendiri, dan hanya mengejar 
penerimaan dari orang lain, membuatnya tidak kritis dalam menerima informasi 
termasuk bujukan untuk melakukan perundungan siber. Sebaliknya remaja yang 
merasa dirinya berharga, akan mampu mengontrol perilakunya dan menghindarkan 
diri dari perundungan karena dapat merugikan korban. 
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Peter Smith dan Robert (2008) mendefinisikan perundungan siber sebagai perilaku 
agresif yang disengaja dan dilakukan perorangan maupun kelompok dengan 
menggunakan media komunikasi elektronik. Perilaku tersebut dilakukan secara 
berulang dari waktu ke waktu terhadap korbannya. Maulida (2011) mengemukakan 
lima faktor penyebab perilaku perundungan siber, yaitu: karakteristik kepribadian, 
persepsi terhadap korban, kondisi psikis seseorang, dan peran interaksi orangtua 
dengan anak. 
Coopersmith (2006) mendefinisikan harga diri sebagai penerimaan diri sendiri, oleh 
diri sendiri, bahwa dirinya pantas, berharga, mampu dan berguna, tak peduli dengan 
apa pun yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan “aku bisa dan 
aku berharga” merupakan inti dari pengertian harga diri”. Harga diri merupakan 
kumpulan dari kepercayaan atau perasaan tentang diri atau persepsi terhadap diri 
sendiri tentang motivasi, sikap, perilaku, dan penyesuaian emosi yang 
mempengaruhi. Sementara Robert, Golner dan Riger (2016) mengemukakan harga 
diri adalah evaluasi yang terdiri dari evaluasi positif dan negatif yang berasal dari diri 
sendiri guna untuk memperlihatkan bagaimana caranya idividu menilai dirinya 
sendiri terhadap kemampuan yang diperolehnya.  
Dayaksini dan Hudaniah (2003) mengungkapkan faktor - faktor yang mempengaruhi 
pembentukan dan perkembangan harga diri seseorang adalah : perlakuan orangtua 
seperti memberikan batasan – batasan kepada anak secara konsisten dan jelas, umpan 
balik terhadap performan yaitu perasaan individu tentang kemampuan (kompetensi) 
dan kekuatan (power) untuk mengontrol/mengendalikan kejadian‐ kejadian yang 
menimpa dirinya. Perbandingan sosial merupakan hal penting yang dapat 
mempengaruhi harga diri, karena perasaan mampu atau berharga diperoleh dari 
performance yang sebagian besar tergantung kepada siapa pembandingan dilakukan, 
baik dengan diri sendiri maupun orang lain. 
Teman sebaya merupakan tempat untuk belajar kemampuan bersosialisasi, dengan 
saling bergantung kepada teman sebagai sumber kesenangan dan memiliki 
keterikatan yang kuat karena melibatkan emosi yang cukup kuat (Sotjiningsih, 2010). 
Lebih lanjut Sotjiningsih menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya dipengaruhi 




Santiago, Elisa dan Anastasio (2016) mengemukakan bahwa komunikasi antara 
seorang anak dengan ibu yang baik akan dapat mengurangi perasaan down, atau 
terpukul ketika anak mengalami perundungan siber. Gustavo (2009) menambahkan 
pentingnya orangtua ikut andil dalam masalah perundungan siber ini dan untuk 
mengurangi resiko atau pengaruh negatif pada remaja dari penggunakan internet atau 
telepon selular. Peran orangtua baik ayah atau ibu memegang peranan penting dalam 
hal mendidik dan mengawasi anak, karena terkadang orangtua tidak tahu apa yang 
dilakukan anak dengan internet dan telepon selulernya. Apabila anak 
menggunakannya untuk yang negatif dan merugikan oranglain maka orangtua pun 
harus melakukan pengawasan dan memberikan sanksi atau teguran terhadap anaknya. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris peran harga diri, 
dukungan teman sebaya, dan komunikasi orangtua anak secara bersama – sama 
terhadap perundungan siber pada remaja. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah harga diri, dukungan teman sebaya dan 
komunikasi orangtua anak berkorelasi dengan perilaku perundungan siber pada 
remaja. 
 
2. METODE  
Penelitian ini melibatkan 200 orang siswa yang berasal dari dua SMP, negeri dan 
swasta. Rentang usia siswa 13-15 tahun dan memiliki media sosial. Analisis dalam 
penelitian menggunakan analisis regresi linier Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Penyajian skala dilakukan pada kelas yang 
terpilih secara acak. Proses penyajian dilakukan peneliti dengan didampingi guru BK. 
Setelah siswa selesai mengisi, skala langsung dikembalikan pada peneliti. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga diri, dukungan teman sebaya, dan 
komunikasi orangtua anak, sedangkan variabel terikatnya adalah perundungan siber. 
Instrumen yang digunakan adalah skala harga diri, skala dukungan teman sebaya, 
skala komunikasi orangtua-anak, dan skala perundungan siber.  
Skala harga diri disusun berdasarkan definsi dari Coopersmith (2006) dengan aspek 
kekuatan, kebajikan, keberanian dan kompetensi.  Skala dukungan teman sebaya 
berdasarkan pendapat House (2001) dengan aspek informatif, instrumental, 
emosional dan penilaian. Skala komunikasi orangtua anak disusun dengan 
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menggunakan definisi komunikasi yang diungkapkan Rakhmat (2001) dengan aspek 
dukungan, rasa percaya, empati dan pengungkapan perasaan. Skala perundungan 
siber didasarkan pada pendapat Coloroso (2007) dengan aspek ketidakseimbangan 
kekuatan, niat untuk menciderai, ancaman lebih lanjut dan kesenangan yang dirasa 
oleh pelaku. Alternatif respon yang disediakan dalam skala adalah sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.   
Semua skala telah diuji validitasnya dengan menggunakan uji validitas konten yang 
dilakukan oleh tim expert berjumlah 5 orang yang memberikan judgment terhadap 
aitem-aitem yang ada dalam skala. Uji validitas konten ini dilakukan dengan 
menggunakan formulasi Aiken.  
Hasil ujivalidats dengan menggunakan formulasi aiken ini terdapat rentang nilai 
terendah hingga tertinggi pada masing – masing variabel. Dari hasil uji validitas 
konten ini, terdapat 2-3 butir aitem yang gugur dalam empat skala yang diuji. Selain 
uji validitas, juga dilakukan uji reliabilitas terhadap semua instrumen. Pengujian 
reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi 
internal. Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 
koefisien Cronbach Alpha ≥ 0,60. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis statistik secara deskriptif, diperoleh informasi mengenai rentang 
skor, rerata, dan stnadar deviasi setiap variabel (Tabel 2). 








Harga diri 55 39-77 61,87 6,039 
Dukungan teman sebaya 52,5 45-79 61,68 6.,103 
Komunikasi orangtua anak 55 43-69 56,97 5,925 
Perundungan siber 52,5 29-66 46,79 6,331 
  
Sebelum dilakukan  analisis regresi, terlebih dulu dilakukan uji linieritas dan 
normalitas sebagai prasyaratnya. Uji linieritas hubungan bertujuan untuk mengetahui 
linieritas hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung. Hasil uji 
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linieritas menunjukkan variabel harga diri, dukungan teman sebaya, dan komunikasi 
orang tua-anak berkorelasi linier dengan perilaku perundungan siber (Tabel 3).  
Tabel 2. Hasil uji linieritas 




Harga diri dengan perilaku 
perundungan siber 
1,542 0,052 Korelasi linier 
Dukungan teman sebaya 
dengan perundungan siber 
1,549 0,059 Korelasi linier 
Komunikasi orangtua-anak  
dengan perundungan siber 
0,925 0,585 Korelasi linier 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya penyebaran variabel 
penelitian dalam populasi.  Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa skor semua 
variabel menunjukkan sebaran normal (Tabel 4). Dengan terpenuhinya persyaratan 
tersebut, maka uji hipotesis dengan analisis regresi dapat dilakukan. 





Harga Diri 1,295 0,070 Sebaran Normal 
Dukungan Teman Sebaya 1,344 0,054 Sebaran Normal 
Komunikasi Orangtua Anak 1,255 0,086 Sebaran Normal 
Perundungan Siber 0,853 0,460 Sebaran Normal 
 
Dari pengujian hipotesis dengan mengggunakan analisi regresi linier diperoleh hasil 
koefisien korelasi R = 0,540, dan Fregresi = 26,964; p = 0,000 (Tabel 4). Hasil ini 
menunjukkan ada hubungan antara harga diri, dukungan teman sebaya, dan 
komunikasi orangtua-anak bersama-sama dengan perundungan siber. Artinya harga 
diri, dukungan teman sebaya, dan komunikasi orangtua-anak dapat digunakan sebagai 


















0,540 26,964 0,000 (p<0,05) korelasi negatif 
 
Selain uji hipotesis mayor, juga dilakukan pengujian korelasi variabel dalam hipotesis 
minor. Hasil uji hipotesis minor menunjukkan bahwa variabel harga diri, dukungan 
teman sebaya, dan komunikasi orang tua-anak berkorelasi negatif dengan perilaku 
perundungan siber pada remaja (Tabel 5). Dukungan teman sebaya memiliki korelasi 
yang paling besar (-0,452), diikuti harga diri (-0403), dan komunikasi orang tua-anak 
(-0.390).    
Tabel 5. Hasil  uji korelasi ketiga variabel X dengan perundungan siber 
Variabel yang diuji Koefisien korelasi Signifikansi Keterangan 
Harga Diri dengan 
Perundungan Siber (rx1y) 
-0,403 0,000  Berkorelasi negatif  
Dukungan teman sebaya 
dengan Perundugan siber 
(rx2y) 
-0,452 0,000  Berkorelasi negatif  
Komunikasi orangtua 
dengan perundungan siber 
(rx3y) 
 
-0,390 0,000  Berkorelasi negatif  
 
Bila dicermati dari sumbangan efektifnya, dukungan teman sebaya memiliki 
sumbangan yang paling besar yakni 20,4%, diikuti harga diri (16,3%), dan 
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komunikasi orangtua-anak (15,2%). Secara bersama-sama harga diri, dukungan 
teman sebaya, dan komunikasi orang tua-anak memiliki sumbangan sebesar 51,2.%. 
Hal ini berarti masih terdapat 48,1% faktor – faktor lain yang mempengaruhi 
perundungan siber diluar variabel peran harga diri, dukungan teman sebaya dan 
komunikasi orangtua misalnya pola asuh orangtua, dukungan keluarga, faktor 
lingkungan dan sebagainya.  
3.1 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien korelasi R = 
0,540.;,Fregresi = 26,964; dengan p > 0,05. Hasil ini menunjukkan ada hubungan 
yang sangat signifikan antara harga diri, teman sebaya, dan komunikasi orangtua-
anak dengan perundungn siber. Artinya variabel harga diri, dukungan teman sebaya 
dan komunikasi orangtua secara bersama – sama memiliki korelasi yang sangat 
signifikan terhadap perundungan siber. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan 
Patchin dan dan Hinduja (2010)  bahwa perundungan siber dipengaruhi oleh harga 
diri. 
Hasil sumbangan efektif peran harga diri terhadap perundungan siber sebesar 16,3%. 
Sumbangan efektif variabel dukungan teman sebaya terhadap perundungan siber 
sebesar 20,4%. Sumbangan efektif variabel komunikasi orangtua terhadap 
perundungan siber sebesar 15,2%. Adapun total sumbangan efektif harga diri, teman 
sebaya, dan komunikasi orangtua terhadap perundungan siber 48,1%. Hal ini berarti 
masih terdapat 51,9% faktor-faktor lain yang mempengaruhi perundungn siber di luar 
variabel harga diri, teman sebaya dan komunikasi orangtua. 
Menurut Wong (2009), faktor – faktor yang mempengaruhi perundungan siber yaitu 
adanya faktor keluarga, lingkungan teman di sekolah atau di masyarakat, serta adanya 
keyakinan pada individu. Apabila individu merasakan dirinya berharga, maka dalam 
lingkungan teman sebaya akan dapat menghargai temannya juga. Hal ini tentunya 
akan berpengaruh terhadap dukungan teman sebaya yang diperoleh. 
Penelitian Prasetya dan Esti (2002) menjelaskan individu yang merasakan dirinya 
kurang berharga, merasa tidak yakin akan kemampuan dirinya, sehingga mudah 
terpengaruh oleh lingkungan. Individu seringkali takut untuk mengeluarkan pendapat 
yang bertentangan, sebagai upaya untuk mengejar penerimaan dalam lingkungan. 
Ketidakmampuan menghargai dirinya sendiri dan hanya mengejar penerimaan dari 
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orang lain membuatnya tidak kritis dalam menerima informasi termasuk bujukan 
untuk melakukan perundungan siber. Sebaliknya individu yang meras dirinya 
berharga akan mampu untuk mengontrol dirinya untuk tidak melakukan tindakan 
perundungan siber karena menyadari akibat yang timbul dapat merugikan korban 
perundungan siber. Perundungan siber terdiri dari dua individu yang terlibat yaitu 
pelaku yang melakukan agresi baik verbal atau psikologis kepada oranglain melalui 
media, dan yang kedua adalah korban yaitu orang yang menjadi target dari 
penindasan yang dilakukan oleh pelaku. 
Menurut Benitez (2006) teman sebaya yang memiliki masalah di sekolahnya seperti 
membolos, tidak mengerjakan PR, kekerasan, akan berdampak negatif pada remaja. 
Namun menurut pendapat Gunarsa (2006) dukungan teman sebaya yang positif akan 
memberikan manfaat bagi penerimanya seperti kebutuhan dimengerti, harga diri, dan 
rasa aman. 
Tekanan ekonomi keluarga, berpengaruh secara tidak langsung terhadap kenakalan 
pelajar melalui gaya pengasuhan orang tua terhadap anak. Pengasuhan yang dilandasi 
dengan kekerasan akan berdampak pada psikologis  anak sehingga anak menjadi 
tertekan, mudah marah, sedih, tidak percaya diri dan tidak berguna. Remaja yang 
seperti ini kurang mampu berpikir jernih, menghargai dirinya sendiri, dan mengelola 
dan mengontrol emosinya. Tentu hal ini sangat mempengaruhi pertemanan di 
lingkungan sekolahnya. Anak merasa kurang nyaman, takut serta minder dengan 
teman sebayanya. Apabila hal ini dibiarkan maka kasus perundungan siber makin 
bertambah. Maka dari itu diperlukan komunikasi dengan keluarga antara anak dengan 
orangtua agar anak bisa mengungkapkan apa yang dirasakannya. 
Berdasarkan hasil analisis X1 dengan Y diketahui korelasi parsial sebesar -0,403; p = 
0,000, berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara peran harga diri dengan 
perundungan siber. Semakin tinggi harga diri maka semakin rendah perundungan 
siber. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Vintyana (2015) antara harga diri dan perundungan 
siber yaitu kecenderungan antara harga diri dengan perilaku perundungan siber 
memiliki korelasi tinggi dimana perundungan siber biasanya lebih banyak dilakukan 
oleh perempuan. Perempuan jarang sekali ada yang melakukan perundungan secara 
fisik, mereka lebih sering melakukan perundungan lewat media sosial aplikasi seperti 
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facebook, whatsapp dan sebagainya yaitu dengan cara mereka update status dengan 
maksud dan tujuan untuk menyindir lawannya, atau mereka mengomentari foto 
dengan kata – kata yang tidak pantas dan membuat korbannya menjadi sakit hati. 
Menurut Justin dan Shameer (2010) bahwa analisis korelasi hubungan antara harga 
diri dan perundungan siber adalah tinggi. Dalam hal ini memberikan bukti bahwa 
remaja membutuhkan perhatian dan didikan dari orang dewasa yang berpengalaman 
atau dari psikolog. Harga diri memberikan dampak pada remaja baik secara langsung 
maupun tidak langsung di dalam lingkungan sekolah yang mempengaruhi nilai 
akademik dan perilaku siswa. 
Harga diri adalah komponen evaluatif dari konsep diri, yang terdiri dari evaluasi 
positif dan negatif tentang diri sendiri yang dimiliki seseorang Mereka yang menilai 
dirinya positif cenderung untuk bahagia, sehat berhasil dan dapat menyesuaikan diri. 
Sebaliknya orang yang menilai dirinya negatif secara relatif tidak sehat, cemas, 
tertekan dan pesimis tentang masa depannya dan mudah atau cenderung gagal 
(Dayaksini & Hudaniah, 2003). 
Harga diri juga diartikan sebagai pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya 
sendiri. Penghargaan diri juga kadang dinamakan martabat diri (self-worth) atau 
gambaran diri (self-image). Misalnya, anak dengan penghargaan diri yang tinggi 
mungkin tidak hanya memandang dirinya sebagai seseorang, tetapi juga sebagai 
seseorag yang baik (Santrock, 2010). 
Berdasarkan hasil analisis X2 dengan Y diketahui korelasi parsial sebesar -0,452; p = 
0,000, berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara teman sebaya dengan 
perundungan siber. Semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin rendah 
perundungan siber. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Nation (2007) bahwa perilaku perundungan siber 
lebih banyak disebabkan oleh tekanan dari teman sebaya agar dapat di terima dalam 
kelompoknya. Ketika salah satu temannya ingin bergabung atau masuk dalam 
kelompok teman yang lain biasanya mereka akan melakukan perundungan terlebih 
dahulu terhadap anggota baru. Jika anggota baru tersebut lolos atau dapat bertahan 




Pendapat lain juga dikemukakan oleh Dorothy, Harlord, dan Joshua (2011) bahwa 
dukungan teman sebaya biasanya sering dilakukan oleh siswa perempuan, dimana 
siswa perempuan lebih peka terhadap keadaan yang menimpa rekannya. Pada siswa 
laki – laki dukungan dan motivasi biasanya juga diungkapkan namun bedanya dengan 
siswa perempuan biasanya siswa perempuan tidak hanya mendukung lewat tatap 
muka namun lewat telepon seluler, mereka biasanya saling curhat lewat telepon 
seluler. 
Dukungan dari orang – orang terdekat inilah yang nantinya akan membuat korban 
perundungan siber menjadi lebih tenang dan memiliki solusi tentang masalah yang 
dihadapinya. Untuk mencegah kasus perundungan siber orangtua perlu fokus 
mengawasi penggunaan telepon seluler khususnya penggunaan internet pada anak, 
kegiatan soial sang anak hingga teman – teman di sekolahnya (Kimberly, Lloyd, & 
Cadie 2010). Apabila anak memiliki dukungan yang memadai dari teman sebaya, 
orangtua maupun guru di sekolahnya anak akan terdorong memiliki semangat serta 
motivasi untuk melakukan hal atau kegiatan yang positif daripada harus menangis, 
sedih, murung bahkan menjadi down ketika mengalami perundungan. 
Berdasarkan hasil analisis X3 dengan Y diketahui korelasi parsial sebesar -0,390;p = 
0,000, berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi orangtua 
dengan perundungan siber. Semakin baik komunikasi orangtua-anak, maka semakin 
minim perundungan siber. 
Purwanto (2005) mengungkapkan bahwa komunikasi dalam keluarga menjadikan 
hubungan antar keluarga menjadi akrab. Anggota keluarga dalam menuangkan 
pikiran dan idenya kepada keluarga yang lain berdasarkan rasa saling menghargai, 
percaya dan terbuka. Peran ayah dan ibu disini sangat penting dalam membimbing 
anak untuk berkomunikasi dengan baik dan efektif yaitu dengan menghargai 
pendapat, memberikan pengarahan, dan pengertian. 
Sarafino (2000) berpendapat bahwa adanya komunikasi orangtua terhadap anaknya 
berarti adanya penerimaan dari orang tua yang menimbulkan persepsi bagi nak bahwa 
dia dihargai, disayang dan ditolong. Dalam kasus perundungan siber ini peran 
komunikasi antar keluarga juga sangat dibutuhkan. Individu yang memiliki 
komunikasi aktif dengan orangtua akan merasa bahwa dirinya dihargai, dilindungi 
dan didengarkan oleh keluarga. Peran ayah dan ibu di sini sangat penting dalam 
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membimbing anak untuk berkomunikasi dengan baik dan efektif yaitu dengan 
menghargai pendapat, memberikan pengarahan, dan pengertian.  
Gustavo (2009) menambahkan pentingnya orangtua ikut andil dalam masalah 
perundungan siber ini dan untuk mengurangi resiko atau pengaruh negatif pada 
remaja dari penggunakan internet atau telepon selular. Peran orangtua baik ayah atau 
ibu memegang peranan penting dalam hal mendidik dan mengawasi anak, karena 
terkadang orangtua tidak tahu apa yang dilakukan anak dengan internet dan telepon 
selulernya. Namun biasanya jarang ada anak yang mau terbuka mengenai masalahnya 
di sekolah terhadap orangtuanya, mereka lebih pada mengurung diri dikamar atau 
curhat dengan temannya maupun adik atau kakaknya, mereka takut jika mereka 
terbuka tentang masalahnya di sekolah, mereka akan dimarahi oleh kedua orangtua. 
Kasus perundungan siber masih sering terjadi pada siswa sekolah, hal ini terjadi turun 
temurun dan biasanya dilakukan secara berkelompok. Hasil penelitian Justin dan 
Shameer (2010) menunjukkan bahwa hubungan antara harga diri dan perundungan 
siber madih dalam kategori tinggi. Dimana dalam hal ini memberikan bukti bahwa 
remaja membutuhkan perhatian dan didikan dari orang dewasa yang berpengalaman 
atau dari psikolog. Harga diri memberikan dampak pada remaja baik secara langsung 
maupun tidak langsung di dalam lingkungan sekolah yang mempengaruhi nilai 
akademik dan perilaku siswa. 
Penelitian Claire dan Rivka (2013) mengemukakan bahwa siswa yang lebih tua lebih 
berpeluang dalam melakukan perundungan daripada siswa yang lebih muda, ini 
dikarenakan siswa yang lebih tua merasa memiliki kemampuan lebih, mereka akan 
ditakuti oleh adik kelas sehingga mereka bisa kapan saja bisa merundung siswa yang 
lebih muda. Ayas dan Tuncay (2016)  juga menambahkan bahwa anak muda di jaman 
sekarang menggunakan teknologi tidak dengan fungsinya. Beberapa remaja 
menggunakan teknologi informasi hanya untuk menyakiti orang lain. Korban 
perundungan yang memiliki harga diri rendah, jarang ada yang mau melawan pelaku. 
Penelitian lain yaitu dari Christina (2010) yang berpendapat bahwa perundungan 
yang berupa ancaman atau intimidasi biasanya dilakukan oleh kelompok teman 
sebaya daripada perorangan, karena biasanya perundungan yang dilakukan oleh 
kelompok teman sebaya jarang diketahui oleh sekolah. Model perundungan yang 
dilakukan oleh kelompok biasanya dilakukan ketika jam pulang sekolah dengan 
14 
 
mengancam korban sebelumnya, mengingat jam pulang sekolah guru dan pegawai 
yang lainnya sudah pulang sehingga pelaku dengan leluasa merundung korbannya. 
Kasus perundungan siber yang dilakukan oleh kelompok juga masih terjadi di 
sekolah. Mereka yang berada satu kelompok atau satu geng terkadang juga pernah 
menjadi korban perundungan oleh teman satu gengnya.  
Teman sebaya disini juga berperan penting dalam kasus perundngan siber. Individu 
yang menjadi korban perundungan biasanya terlihat sedih, kecewa, menangis bahkan 
depresi yang berdampak pada kegiatan negatif seperti membolos sekolah, nilai 
akademik turun, menjadi pribadi yang rendah diri dan sebagainya. Namun ketika 
diberikan motivasi dan semangat oleh teman sebayanya maka hal tersebut tidak akan 
tejadi, justru korban akan merasa ada seseorang yang mau mengerti keadaannya dan 
menjadi motivasi baginya. Hal ini sesuai dengan pendapat Gerungan (2010) bahwa 
dukungan teman sebaya yang positif akan memberikan manfaat bagi penerimanya 
seperti kebutuhan dimengerti, harga diri, dan rasa aman. Teman sebaya yang 
memberikan dampak positif akan memberikan dampak yang positif pula bagi seorang 
individu.  
Menurut Taliheiman (2014) selain komunikasi orangtua, dukungan sosial keluarga 
juga dibutuhkan dalam mengurangi perilaku perundungan siber. Tindakan menyakiti 
atau mempermalukan orang lain berada pada tingkat paling tinggi untuk perundungan 
siber. Oleh karena itu pengawasan orang tua perlu dilakukan agar anak yang terlalu 
asik berselancar pada dunia internet, tidak terjerumus dalam perundungan siber.  
 
4. PENUTUP 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa harga diri, dukungan teman sebaya, dan 
komunikasi orang tua-anak berkontribusi terhadap perilaku perundungan siber pada 
remaja. Dukungan teman sebaya yang selalu memberikan motivasi, semangat, serta 
mau mendengar curhatankorban perundungan siber akan berdampak pada psikologis 
korban, korban merasa aman, terlindungi serta tidak merasa minder saat di sekolah. 
Pun dengan komunikasi orangtua yang baik, orangtua yang selalu mengerti dan 
mendengar curhatan anak, memberikan kasih sayang yang cukup terhadap anak, 
memberikan apa yang dibutuhkan oleh anak maka anak akan merasa dirinya dihargai, 
15 
 
didengarkan, dan merasa mendapatkan kasih sayang dari orangtua sehingga jika suatu 
hari terdapat masalah, anak tidak akan takut untuk meminta solusi dari orangtua.  
Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengurangi 
adanya perilaku perundungan siber yang terjadi sesama siswa disekolah maupun 
diluar lingkungan sekolah, sehingga tidak ada lagi korban maupun pelaku perilaku 
perundungan siber. Sedangkan untuk guru khususnya guru BK disarankan untuk 
selalu memberikan arahan kepada orangtua siswa agar tetap mengawasi perilaku 
anaknya dan selalu mengajak anaknya terbuka akan masalah yang dihadapinya. 
Bagi subjek diharapkan agar dapat mengontrol diri untuk tidak melakukan 
perundungan siber kepada temannya dan melakukan perbuatan atau kegiatan yang 
positif sehingga disekolah tidak akan lagi korban maupun pelaku dari perundungan 
siber, untuk siswa yang lain agar dapat selalu memtivasi temannya dan memberikan 
dukungan kepada rekannya apabila rekan tersebut sedang mengalami masalah atau 
kesulitan. 
Bagi orangtua diharapkan agar selalu memantau dan mengawasi anak, menjalin 
komunikasi yang baik dengan anak, memberikan perhatian dan kasih sayang yang 
cukup kepada anak, jika kedapatan anak sedang mengalami masalah mendengarkan 
apa yang sedang diceritakannya dan memberikan solusi yang baik untuk anak 
sehingga anak merasa dihargai dan diperhatikan oleh orangtuanya. 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada jenjang 
pendidikan yang beragam agar dapat dibandingkan perundungan siber yang terjadi 
dalam tahap perkembangan yang berbeda. Dalam hal ini diharapkan pada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti kasus perilaku perundungan siber yang terjadi pada anak 
SD yang sekarang anak SD telah mahir dalam menggunakan telepon seluler dan 
berman internet. Dalam penelitian selanjutnya agar dapat membahas perilaku 
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